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EURUSD bergerak menguat di atas 1.1670 hari ini, didorong data 
PMI Manufaktur Zona Euro yang melonjak ke 52,8 pada Agustus 
dari 51,9 sebelumnya, jauh melampaui konsensus 51,8. Data ini 
menegaskan ekspansi aktivitas manufaktur yang mendukung 
Euro, mengangkat optimisme prospek ekonomi kawasan meski 
tekanan geopolitik masih terus membayangi pasar. Penguatan ini 
membantu pasangan mata uang bertahan di zona positif. Support 
di 1.1600−1.1630 dan resistance berada di 1.1700−1.1740. 

GBPUSD bergerak menguat di atas 1.3620 hari ini, 
memperpanjang momentum bullish setelah menembus level 
resistance penting dan mencetak tertinggi baru di 1.3661. 
Penguatan ini didukung kondisi jenuh beli yang belum 
membalikkan arah tren, dengan target kenaikan lanjutan menuju 
1.3700 dalam beberapa minggu ke depan selama harga tetap 
bertahan di atas level kunci. Support berada di 1.3570−1.3605 dan 
resistance berada di 1.3670−1.3700. 

USDJPY bergerak melemah di bawah 158.90 hari ini, tertekan 
meningkatnya ekspektasi kenaikan suku bunga BoJ setelah data 
inflasi Juli dan PMI Jepang tampil solid. Inflasi inti naik ke 1,9%, 
sementara PMI Manufaktur melonjak ke 55,1 dan PMI Jasa ke 52,3, 
memperkuat spekulasi Commerzbank bahwa BoJ berpotensi 
menaikkan suku bunga secepat September. Yen menguat seiring 
prospek pengetatan kebijakan tersebut. Support berada di 
157.80−158.30 dan resistance berada di 159.20−159.70. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak sideways di atas $86.00 
setelah sebelumnya mendekati tertinggi tiga minggu, dengan 
pasar tetap menilai risiko pasokan energi global yang ketat. 
Kebuntuan antara AS dan Iran terkait pembukaan kembali Selat 
Hormuz mempertahankan kekhawatiran terhadap kelancaran 
pengiriman minyak. Gangguan di Hormuz dan Bab el-Mandeb 
membatasi arus pasokan, sementara ancaman sanksi ekonomi AS 
terhadap pihak yang berhubungan dengan Iran menambah 
ketidakpastian geopolitik. Namun, harga tertahan karena pasar 
menilai apakah tekanan diplomatik dapat meredakan eskalasi dan 
membuka kembali jalur perdagangan. Area support berada di 
$85.00–$86.00 dan resistance berada di $87.40–$90.00. 

Harga emas (XAU) menguat di atas $4.520 menuju area $4.550 
karena Dolar AS melemah setelah pasar mengurangi ekspektasi 
kenaikan suku bunga The Fed dalam waktu dekat. Emas didukung 
permintaan safe haven di tengah kebuntuan AS–Iran dan risiko 
gangguan pengiriman minyak melalui Selat Hormuz. Kenaikan 
harga minyak meningkatkan kekhawatiran inflasi serta menjaga 
imbal hasil obligasi AS tetap tinggi, yang dapat membatasi 
pelemahan Dolar AS. Pasar masih memperhitungkan peluang 
kenaikan suku bunga The Fed sebelum akhir tahun, sehingga 
pergerakan dari emas sensitif terhadap data inflasi dan komentar 
pejabat The Fed. Support berada di $4.500–$4.520 dan 
resistance berada di $4.550–$4.600. 



Indeks Dolar AS bergerak melemah di bawah 98.80 setelah anjlok 
dari 98.90 harga penutupan hari sebelumnya ke 98.80 pada awal 
sesi hari ini, memperpanjang tekanan jual yang berlanjut sejak 
pertengahan pekan tanpa tanda pembalikan berarti hingga saat 
ini secara keseluruhan. Pelaku pasar tetap berhati-hati menjelang 
rilis data PMI Manufaktur dan Jasa awal bulan Agustus dari Jerman, 
Zona Euro, Inggris, dan AS yang menjadi sorotan utama dalam 
kalender ekonomi hari ini. Risiko pengetatan sanksi AS terhadap 
Iran yang diperkirakan diumumkan pekan depan turut 
membayangi ekspektasi inflasi domestik dan arah kebijakan The 
Fed selanjutnya. Support berada di 98.30−98.60 dan resistance 
berada di 98.90−99.20. 

Fokus pasar hari ini tertuju pada rilis data PMI Flash Agustus dari 
AS, dengan PMI Manufaktur diperkirakan turun ke 53,2 dari 53,9 
sebelumnya dan PMI Jasa diproyeksikan melambat ke 54,0 dari 
54,6 sebelumnya, sementara PMI Komposit diperkirakan turun ke 
54,1 dari 54,5, sinyal pelemahan momentum ekonomi yang dapat 
menekan DXY lebih lanjut. Di sisi lain, eskalasi geopolitik memanas 
setelah AS dikabarkan akan mengumumkan pengetatan sanksi 
baru terhadap Iran pada Senin mendatang, memicu kekhawatiran 
gangguan pasokan energi global secara luas. Ketidakpastian ini 
justru dapat mendorong permintaan aset aman dan menopang 
Dolar AS, meski data ekonomi domestik yang melunak berpotensi 
membatasi penguatan lebih jauh. 
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bertahan diatas kedua EMA disertai EMA 5 yang melebar naik 

HOLD HOLD 
Proyeksi sama seperti sesi sebelumnya
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
yang bergerak tertahan diatas kedua EMA 
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang bergerak menurun
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan diatasn kedua EMA yang menajak naik
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga yang 
bergerak tertahan di atas kedua EMA setelah gagal menembus ke 
bawah EMA 5 
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TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus keatas kedua EMA disertai pembentukan Golden 
Cross oleh kedua EMA 

HOLD HOLD 
Proyeksi sama seperti sesi sebelumnya
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dengan harga gagal 
menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak tertahan di atas kedua EMA 

53102 US - Initial Jobless Claims (19.30 WIB)
Fcast 210K Prior 209K
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan diatas kedua EMA disertai harga yang gagal 
menembus kebawah EMA 5 

29530.00 US - Phili Manuf. Index (19.30 WIB)
Fcast 24.1 Prior 41.4
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TF 30M: Harga bergerak tertahan diatas kedua EMA yang bergerak naik 
setelah membentuk Golden Cross, berpotensi membentuk tren 
kenaikan jangka pendek

7698.00




